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ABSTRAK 
 

Kekerasan pada anak adalah masalah serius dan harus dituntaskan. Anak dilindungi 
oleh undang-undang yakni UU No. 35 Tahun 2014 mengenai Perubahan Atas 
Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002. Lembaga Swadaya Masyarakat sebagai 
agen perlindungan terhadap anak salah satunya dilakukan oleh Pusat Kajian 
Perlindungan Anak atau PKPA. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Strategi 
Komunikasi Yayasan PKPA dalam mendorong kesadaran dan pencegahan 
kekerasan terhadap anak. Pada penelitian ini, digunakan pendekatan penelitian 
kualitatif dengan metode deskriptif yang menggunakan teknik pengumpulan data 
melalui wawancara mendalam, studi pustaka dan dokumentasi. Penelitian ini 
menggunakan Teori Strategi Komunikasi dari Onong Uchjana Effendy sebagai 
pisau analisis dari penelitian ini yang terdiri dari mengenali sasaran komunikasi, 
pemilihan media komunikasi, pengkajian tujuan pesan komunikasi dan peranan 
komunikator dalam komunikasi.  Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa strategi komunikasi yang dilakukan oleh Yayasan PKPA dalam mendorong 
kesadaran dan pencegahan kekerasan terhadap anak menggunakan teknik persuasif 
dan teknik informatif dalam meningkatkan kesadaran dan mendorong masyarakat 
untuk mendukung program-program Yayasan PKPA. Pihak Yayasan PKPA 
menyatakan bahwa penggunaan media sosial dalam mendorong kesadaran dan 
pencegahan kekeresaan terhadap anak dinilai efektif, namun insight media sosial 
Yayasan PKPA cukup rendah sehingga perlu improvisasi kedepannya. 
 
Kata kunci: Kekerasan Anak, Yayasan Pusat Kajian Perlindungan Anak, 
Strategi Komunikasi. 
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ABSTRACT 
 

Child abuse is a serious problem and must be resolved. Children are protected by 
law, namely UU No. 35 of 2014 concerning Amendments to UU No. 23 of 2002. 
Non-Governmental Organizations as agents of child protection, one of which is 
carried out by the Child Protection Study Center or PKPA. This study aims to 
determine the Communication Strategy of the PKPA Foundation in promoting 
awareness and prevention of violence against children. In this study, a qualitative 
research approach was used with a descriptive method that used data collection 
techniques through in-depth interviews, literature studies and documentation. This 
study uses the Communication Strategy Theory by Onong Uchjana Effendy as an 
analytical tool for this research which consists of identifying communication 
targets, selecting communication media, assessing the purpose of communication 
messages and the role of communicators in communication. The results of this study 
indicate that the communication strategy carried out by the PKPA Foundation in 
promoting awareness and prevention of violence against children by using 
persuasive techniques and informative techniques in increasing awareness and 
encouraging the community to support PKPA Foundation programs. The PKPA 
Foundation stated that the use of social media in promoting awareness and 
preventing violence against children is effective, but the PKPA Foundation's social 
media insight is quite low so that improvisation is needed in the future. 
 
Keywords: Child Abuse, Child Protection Study Center Foundation, 
Communication Strategy. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Kekerasan pada anak adalah masalah serius dan harus dituntaskan. UNICEF 

sebagai lembaga internasional yang menaungi anak di seluruh dunia menyatakan 

bahwa menjaga anak-anak dari berbagai bentuk kekerasan adalah hal yang 

fundamental untuk ditegakkan sebagaimana disampaikan dalam Convention on the 

Rights of the Child dan Hak Asasi Manusia secara umum (UNICEF, 2022). 

Indonesia sebagai bagian dari masyarakat dunia dan negara yang 

bermartabat yang senantiasa menjaga hak-hak asasi negaranya telah menjamin Hak 

Asasi Manusia (HAM) yang dimiliki oleh anak. Anak dilindungi oleh undang-

undang yakni UU No. 35 Tahun 2014 mengenai Perubahan Atas Undang-undang 

Nomor 23 Tahun 2002. Dalam UU tentang perlindungan anak tersebut, kekerasan 

didefinisikan sebagai “setiap tindakan yang menyebabkan kesengsaraan atau 

penderitaan psikologis, seksual, atau penelantaran, termasuk ancaman untuk 

melakukan tindakan serupa, pemaksaan, atau perampasan kebebasan secara ilegal. 

Kekerasan terhadap perempuan dan anak merupakan pelanggaran HAM yang 

sangat berat”. Anak dalam konteks ini, adalah seseorang yang belum mencapai usia 

18 tahun, termasuk mereka yang masih berada dalam kandungan (Ariani & Asih, 

2022). 

Indonesia masih memiliki tingkat kekerasan anak yang cukup tinggi.  

Berdasarkan data terbaru dari Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan 

dan Anak (SIMFONI-PPA) yang dikelola oleh Kementerian Pemberdayaan 
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Perempuan dan Perlindungan Anak (KemenPPPA), ribuan anak tercatat menjadi 

korban kekerasan di berbagai provinsi di Indonesia setiap tahunnya. 

Terhitung sejak Januari hingga pertengahan Agustus 2024, jumlah korban 

kasus kekerasan di Indonesia mencapai 22.069 meliputi laki-laki, perempuan dan 

anak. Untuk kasus kekerasan anak di Indonesia sendiri mencapai 15.267 anak. 

Catatan SIMFONI-PPA ini mencakup berbagai jenis kekerasan yang dialami, 

termasuk kekerasan fisik, psikis, seksual, eksploitasi, trafficking, hingga 

penelantaran.  

 

Gambar 1.1 Kasus Kekerasan di Indonesia Tahun 2024 

Sumber: SIMFONI-PPA (2024) 
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 Kasus kekerasan anak bedasarkan sebaran provinsi di Indonesia memiliki 

angka perbandingan yang berbeda. Bedasarkan grafik data SIMFONI-PPA, Jawa 

Tengah dan Jawa Timur memiliki jumlah korban anak yang paling tinggi di antara 

provinsi lain. Kemudian disusul provinsi lain seperti Jawa Barat, Sumatera Utara 

dan Sulawesi Selatan. Dari segi data, terlihat provinsi Sumatera Utara memiliki 

angka kasus paling tinggi dibandingkan daerah Sumatera lainnya. Sumatera Utara 

sendiri mencapai 808 jumlah kekerasan korban anak sedangkan Sumatera Selatan 

memiliki angka yang lebih rendah yaitu 367 kekerasan korban anak. 

 

Gambar 1.2 Kasus kekerasan anak bedasarkan provinsi di Indonesia 2024 

Sumber: SIMFONI-PPA (2024) 

Sebagai generasi penerus bangsa, anak-anak berhak mendapatkan hak dan 

kebutuhan mereka secara layak. Mereka tidak seharusnya menjadi target tindakan 

tidak manusiawi dari orang atau pihak manapun. Anak-anak harus diasuh, dirawat, 

dan dididik dengan baik agar dapat tumbuh menjadi individu yang sehat dan bebas 

dari kekerasan. Dalam hal ini, tanggung jawab terhadap anak tidak hanya terletak 

pada orang tua, tetapi juga pada lembaga pemerintah atau lembaga non- pemerintah 

untuk memberikan perlindungan kepada anak-anak (Rahmi et al., 2022). 
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Guna memerangi kekerasan sosial, maka perlu adanya suatu gerakan 

kesadaran yang mengingatkan tentang perlunya mengentaskan kekerasan pada 

anak. Hal ini dapat dilakukan oleh Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang 

diartikan sebagai organisasi yang dibentuk oleh anggota masyarakat Republik 

Indonesia secara sukarela, berdasarkan kehendak dan minat mereka sendiri. LSM 

beroperasi dalam bidang tertentu yang ditetapkan oleh organisasi sebagai bentuk 

partisipasi masyarakat dalam usaha meningkatkan kualitas hidup dan 

kesejahteraan. Organisasi ini berfokus pada pengabdian yang dilakukan secara 

mandiri tanpa tujuan memperoleh keuntungan.  

Agen perlindungan terhadap anak salah satunya dilakukan oleh organisasi 

yakni Pusat Kajian Perlindungan Anak atau PKPA. Organisasi non-governmental 

yang berlokasi di Jalan Abdul Hakim No. 5A Pasar 1 Setia Budi, Medan, Indonesia 

ini merupakan organisasi yang berfokus dalam memberikan perlindungan untuk 

hak anak. Tagline dari organisasi ini adalah #PKPAmenjagaanakIndonesia yang 

mana dengan harapannya mampu membawa perubahan yang lebih baik pada 

menjaga hak dan melindungi anak di Indonesia. 

PKPA menangani berbagai masalah yang berkaitan dengan anak, termasuk 

penelantaran, penganiayaan, pembatasan hak asuh, trafficking, pencabulan, 

kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), perjudian, penipuan dan lain-lain. Dengan 

demikian, pemerintah perlu bekerja sama dengan masyarakat dan lembaga-lembaga 

terkait dalam menangani berbagai kasus anak tersebut. 

PKPA berdiri pada tanggal 21 Oktober 1996. Lembaga ini terdaftar di 

Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia melalui 
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Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor 

AHU -4047.AH.01.02. Tahun 2008 dan Badan Kesatuan Bangsa dan Perlindungan 

Masyarakat Provinsi Sumatera Utara. Organisasi ini memiliki visi menjadi lembaga 

perlindungan anak bereputasi di tingkat nasional dan international. 

Peran PKPA yang bertindak sebagai bagian dari “Advokasi” bagi anak telah 

mencatat kekerasan anak baik fisik maupun seksual terus meningkat, dikutip dari 

Metro Siantar, 24 Juli 2017. Misran Lubis sebagai Senior Officer PKPA 

mengungkapkan data dari jaringan perlindungan anak Sumatera Utara tahun 2016 

tercatat ada 196 kasus kekerasan dan eksploitasi menimpa anak. Dari jumlah itu, 

kekerasan seksual berada diurutan teratas dengan 75 kasus. Dimana anak sebagai 

korban terbanyak 69 perempuan dan enam laki-laki. Pada urutan kedua adalah 

kasus anak sebagai pelaku pidana dengan 53 kasus yang semuanya adalah laki-laki. 

Pada urutan ketiga terdapat kekerasan fisik dengan 43 kasus, di antara korbannya 

terdapat 31 orang laki-laki dan 12 orang perempuan. 

Selama tahun 2017 kasus kejahatan dan kekerasan terhadap anak di 

Sumatera Utara mengalami peningkatan drastis. Direktur Pusat Kajian dan 

Perlindungan Anak (PKPA) Sumut, Misran Lubis di Medan mengatakan 

berdasarkan advokasi dan pemantauan selama ini mencatat adanya 295 kasus 

kejahatan pada anak di tahun 2017. Jumlah tersebut meningkat 100 persen lebih 

dibandingkan dengan kasus kejahatan dan kekerasan terhadap anak pada tahun 

2016 yang berjumlah 144 kasus. Peningkatan tersebut semakin besar jika 

dibandingkan dengan tahun 2013 dengan 93 kasus, tahun 2014 sebanyak 95 kasus 

dan tahun 2015 dengan 144 kasus.  
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Tabel 1.1 Jenis Kekerasan yang Pantau oleh Pihak PKPA Sumatera Utara 

No. Verbal Non Verbal Fisik 

1 Penghardikan Memarahi Penyiksaan 

2 Pengancaman 

Menuntut Anak 
untuk melakukan 
diluar dari batas 

wajar 

Pemukulan 

3 
Pengutukan/Penyumpahan 

secara negatif dan berlebihan 
Gestur 

Pengancaman 
Penganiayaan 

4 Merendahkan  
Penganiayaan 
Menggunakan 

Benda 

5 
Memanggil dengan julukan 

negatif 
 Seksual 

6 Penyampaian Kata-Kata Kotor   

      Sumber: Mendrofa (2021) 

PKPA memegang peran penting dalam menyebarluaskan program 

pencegahan kekerasan terhadap anak. Tujuan dari program ini agar masyarakat 

memahami hak perlindungan terhadap anak. Untuk mencapai hal ini, PKPA perlu 

merancang strategi komunikasi yang efektif dan tepat sasaran dalam menyebarkan 

pesan. Hingga saat ini, PKPA telah melaksanakan berbagai program kegiatan 

seperti pelayanan aduan kasus, pembinaan, diskusi, komunikasi kelompok, 

penyuluhan, dan lain-lain. Sosialisasi langsung dianggap lebih efektif dalam 

menyampaikan informasi dibandingkan dengan media massa. Kegiatan sosialisasi 

ini dilakukan di berbagai tempat, termasuk sekolah, kelurahan, instansi dan 

pemerintah. 
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Sosialiasi melalui media massa juga dilakukan oleh PKPA. Adapun media 

yang selalu digunakan PKPA seperti surat kabar, majalah, film serta aktif juga 

menggunakan media internet seperti Website, Facebook, Youtube, X dan 

Instagram. Hal inilah yang menjadi kelebihan Yayasan PKPA dalam menjalankan 

tugasnya untuk menjadi Advokasi perlindungan bagi anak-anak yang mengalami 

kekerasan di Indonesia. 

Satu media massa yang secara aktif digunakan oleh Yayasan PKPA untuk 

membantu menjangkau masyarakat dalam menjalankan tugas Advokasi 

perlindungan bagi anak-anak yang mengalami kekerasan di Indonesia adalah 

website milik Yayasan PKPA. Website tersebut dapat di akses pada laman 

https://pkpaindonesia.org. 

 

Gambar 1.3 Website Yayasan PKPA 

Sumber: pkpaindonesia.org 

Peran media sosial dalam mempublikasikan dan menjangkau lapisan 

masyarakat dalam memperoleh informasi untuk mencegah tindak kejahatan 

terhadap anak sangat penting. Selain memberi informasi, media sosial juga 
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berperan dalam mengajak masyarakat untuk ikut serta menanggapi isu-isu 

kejahatan terhadap anak saat ini, maka dari itu PKPA sendiri mengelola akun 

Instagram nya dengan username @yayasanpkpa yang telah bergabung dengan 

Instagram dari tahun 2014 dan hingga saat ini telah diikuti oleh 3.150 pengikut dan 

1.285 postingan di akunnya. Akun Instagram PKPA sebagai media komunikasi 

digital merupakan salah satu strategi komunikasi oleh Yayasan PKPA. 

 

Gambar 1.4 Akun Instagram Yayasan PKPA 

Sumber: Instagram Yayasan PKPA 
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Berdasarkan penelitian di atas, maka peneliti ingin melakukan penelitian 

yang berjudulkan “Strategi Komunikasi Yayasan Pusat Kajian Perlindungan 

Anak dalam Mendorong Kesadaran dan Pencegahan Kekerasan Terhadap 

Anak”. Urgensi dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi 

komunikasi yang dilakukan oleh Yayasan PKPA dalam menyebarkan pesan 

sehingga PKPA mampu menjadi agen perlindungan dalam mengatasi tingginya 

masalah kekerasan pada anak. 

1.2 Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya yakni: 

“Bagaimana Strategi Komunikasi Yayasan Pusat Kajian Perlindungan Anak dalam 

mendorong kesadaran dan pencegahan kekerasan terhadap anak”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Strategi Komunikasi 

Yayasan Pusat Kajian Perlindungan Anak dalam mendorong kesadaran dan 

pencegahan kekerasan terhadap anak. 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan terutama Ilmu Komunikasi. Kontribusi 

yang dimaksud adalah sumbangan untuk penelitian selanjutnya sebagai 

rujukan penulisan penelitian atau sebagai data pendukung, yang bertujuan agar 

memudahkan peneliti yang mencari referensi untuk memperbaiki 

penelitiannya. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Agar mengetahui bahwa adanya program pencegahan kekerasan terhadap 

anak dari suatu lembaga non-pemerintah khususnya di Pusat Kajian dan 

Perlindungan Anak (PKPA). 
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